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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf dan transliterasinya huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

d Ha H ha dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
' ‘Ain ‘ apostrof terbalik

£ Ga G Ge

o Fa Ef

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi

tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Ai adani
3 kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
s - kaifa bukan kayfa
Jdsa : haula bukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama
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- fathahdan alif, fathah dan i a dan garis di atas
’ waw
S kasrahdan ya I i dan garis di atas
s dhammahdan ya U u dan garis di atas
Contoh:
Al imata

D) .rama
&35 yamitu

4. Ta Marbdtah
Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbdtah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jakyi m 30 : raudah al-arfal
aloalal) a%aal : al-madanah al-fadilah
&S0 . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (:), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(Evig} : rabbana

Xiv




as . najjaina

uai\ - al-haqq
el : al-hajj

(w > nu’ima
3 - “aduwwun

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(=), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).
Contoh:

e :‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
0= 1 ‘arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl :al-syamsu  (bukan asy-syamsu)
5530 : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
EERA : al-falsafah
DR - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.

Contoh:

XV



T e 8 )E . ) et
S . la muruna

¢ 5l cal-nau’
£lsh L syai’un
S 5l s umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafaz Aljalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mugaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A G - dinullah
i : billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
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A 3A3 5 o d 2h : hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih Al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tiisi

Nasr Hamid Abii Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak/)
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu Wa Ta‘ala

Saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
as = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

wW = Wafat Tahun
QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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Ferdianto, 2026. “Efektifitas Penggunaan Media Animasi Anak dan Media
Powerpoint Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada
Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo.” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Hasriadi dan Nurul Aswar.

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui penggunaan media animasi anak
terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo; 2) untuk mengetahui Bagaimana penggunaan
media Powerpoint interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran
akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas VV Madarsah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo
yang terdiri dari kelas V.A dan V.B. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, tes dan dokumentasi. Uji validitas dan reabilitas instrumen
adalah uji validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis data adalah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis inferensial. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa: 1) berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar siswa sebelum menggunakan animasi anak dan media Powerpoint
(pre-test) berada pada kategori sangat kurang; 2) hasil analisis data diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan nimasi anak dan media
Powerpoint (post-test) berada pada kategori cukup; 3) hasil uji t diperoleh thitung<
trael Maka Hi diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan animasi anak dan media Powerpoint,
sehinggga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran animasi anak dan media
Powerpoint efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi Akidah Akhlak kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Modern Datok Sulaiman.

Kata Kunci: Efektivitas, Media, Animas Anak, Powerpoint, Hasil Belajar

Diverifikasi oleh UPAB
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ABSTRACT

Ferdianto, 2026. “The Effectiveness of Using Children’s Animation Media and
Interactive PowerPoint Media on the Learning Outcomes of Fifth-
Grade Students in Agidah Akhlak Learning at Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo.” Thesis of Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Palopo. Supervised by Hasriadi and Nurul Aswar.

This study aims to: (1) examine the use of children’s animation media on the
learning outcomes of fifth-grade students in Agidah Akhlak learning at Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo; and (2) analyze the use of interactive
PowerPoint media on students’ learning outcomes in the same subject. This
research employs an experimental method with a quantitative approach. The
population consists of fifth-grade students of Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo, divided into classes V.A and V.B. Data collection techniques include
observation, tests, and documentation. Instrument validity and reliability were
tested using validity and reliability tests. Data were analyzed using descriptive and
inferential statistical analysis. The results of the study indicate that: (1) based on
data analysis, the average students’ learning outcomes before the use of children’s
animation and PowerPoint media (pre-test) were categorized as very low; (2) after
the use of children’s animation and PowerPoint media (post-test), the average
learning outcomes were categorized as moderate; (3) the results of the t-test show
that t<sub>count</sub> < t<sub>table</sub>, indicating that H: is accepted and Ho
is rejected. This means that there is a significant difference between students’
learning outcomes before and after the implementation of children’s animation and
interactive PowerPoint media. Therefore, it can be concluded that the use of
children’s animation media and interactive PowerPoint is effective in improving
students’ learning outcomes in Agidah Akhlak for fifth-grade students at Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman.

Keywords: Effectiveness, Learning Media, Children’s Animation, Powerpoint,
Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses yang dapat di katakan sempurna, walaupun
sempurna selalu berdampingan dengan perkembangan manusia. Dengan jalan
pendidikan, dari seluruh dimensi kehidupan juga ditingkatkan melalui proses
interaksi dan belajar. Beberapa permasalahan dalam upaya pembelajaran butuh
dikoordinasikan dan diseimbangkan agar tercipta suasana pembelajaran seperti apa
yang akan dicapai dan mendapatkan kondisi pembelajaran yang sebaik-baiknya.
Untuk menyelesaikan bagian belajar mengajar di sekolah, guru hendaknya
memfungsikanalat atau media yang dapat memotivasi minat belajar secara efektif
dan efisien. Belajar dapat dikatakan sebagai upaya aktivitas yang menciptakan
perubahan kognitif dan motorik melalui percakapan antara siswa dan guru.

Diantara permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan adalah rendahnya
mutu pendidikan, baik dalam proses pendidikan yang berlangsung maupun dalam
produk pendidikan itu sendiri. Dari proses pendidikan, Kkhususnya proses
pembelajaran, sebagian besar guru cenderung menanamkan materi pelajaran yang
mengandalkan aspek kognitif tingkat rendah, seperti hafalan, retensi, dan akumulasi
informasi. Rendahnya mutu produk pendidikan merupakan wujud dari kualitas
proses penyelenggaraan sistem pendidikan yang berkaitan dengan banyak unsur,
namun proses belajar mengajar merupakan inti dari pendidikan dan harus tetap

diperhatikan sebagaimana adanya dalam studi ini.



Suatu kegiatan yang mengintegrasikan transformasi berbagai konsep, nilai dan
materi pembelajaran akidah akhlak.!

Untuk memperbaiki kualitas pendidikan sebaiknya dilaksanakan sebaik
mungkin untuk mempersiapkan peserta didik dapat terjun langsung di dalam
lingkungan masyarakat. Perkembangan zaman semakin menuntut adanya
perubahan yang secara signifikan sehingga kita mampu bersaing dengan bangsa
asing. Namun, Persaingan tersebut tidak dapat dipungkiri, sebab masyarakat
indonesia masih mempertahankan pola fikirnya yaitu kerja keras tanpa adanya
inovasi, tidak seperti bangsa asing mereka melakukan inovasi baik dalam dunia
pendidikan maupun perekonomian mereka. Misalnya dengan memanfaatkan
kreatifitas dan inovasi untuk menjual produk yang berasal dari Indonesia dengan
harga yang lebih tinggi. Bangsa asing sangat memperhatikan dunia pendidikan
karena mereka percaya bahwa dengan kualitas pendidikan yang baik akan sangat
memberikan pengaruh yang positif kepada generasi mudah, dengan berusaha
mendidik generasi mereka lebih keras dan sangat disiplin.>

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk mencapai
pribadi yang aman dan bahagia, berkarakter tinggi, berketerampilan tinggi, dan
berpikir cerdas melalui bimbingan dan pengajaran. Hal ini sesuai dengan firman
Allah swt., dalam Q.S. an-Nahl/16:78 sebagai berikut:

@ -

¢ PR - K. . 0@ SET - s 2ot 1 esfen AF elwl 4] .a}’g.w sl 3T sk -
éﬁﬂﬁlﬁ‘ﬂj)@ﬁ“}@uﬂﬁd&)\_tuu}ahy%\ g}hu@gﬁ\a’n\j
VAC)EJS’:.;

'Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Cet. I. Bandung; AlfaBeta, 2008), 179-181.

Hasriadi, Metode Pembelajaran Inovatif di Era Digitalisasi, (Jurnal Sinetesia, Vol. XII.
No. 1, 2022), 137.



Terjemahnya:

dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur.?

Perkembangan teknologi informasi dari zaman ke zaman memiliki dampak
baik terutama dalam dunia pendidikan, dengan memanfaatkan teknologi yang
berkembang saat ini dapat menjadikan pengalaman belajar bagi siswa siswi lebih
menarik dengan motivasi belajar yang tinggi, akan tetapi untuk mewujudkan hal
tersebut diperlukan pengajar yang tekun dan paham akan penggunaan teknologi
yang digunakan sebagai media pembelajaran.

Media memiliki konotasi yang terlalu luas dan kompleks. Kesulitan
mendefinisikan media sangat terasa apalagi dikaitkan dengan beberapa istilah lain
seperti sistem penyajian dan teknologi pembelajaran. Dalam studi komunikasi,
istilah media sering dilekatkan pada kata massa, mass media, yang perwujudannya
dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, radio, video, televisi, komputer,
internet dan sebagainya. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, media
menjadi suatu kajian menarik dan banyak diminati pada hampir seluruh disiplin
ilmu walaupun sedikit penamaan yang berbeda.*

Perkembangan teknologi internet pada tahun 1990-an memungkinkan
media pembelajaran berbasis digital dapat diakses secara online, sehingga

memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi pengguna. Pada tahun 2000-an

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya; Pustaka
Agung, 2011), 484.

*Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Rawamangu; Prenadamedia
Group, 2018), 5.



muncul teknologi mobile learning yang memungkinkan akses materi pembelajaran
melalui perangkat mobile seperti smartphone dan tablet.Dalam perkembangannya,
media pembelajaran berbasis digital juga semakin mengadopsi prinsip desain
pembelajaran yang interaktif, adaktif, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.
Dalam hal ini, perkembangan teknologi menjadi kunci penting dalam membantu
pengembangan media pembelajaran berbasis digital yang semakin canggih dan
efektif.’

Dapat dipahami bahwa setiap materi yang diberikan kepada siswa memiliki
tingkat kesulitan yang tidak dapat di anggap mudah untuk setiap siswa. Namun ada
juga materi yang mengharuskan memakai alat bantu agar prosespembelajaran siswa
lebih mudah menerima dan memahami materi dengan cepat. Selain itu faktor yang
lain terdapat pada guru yang tidak antusias, tidak bergairah dalam mengajar
sehingga siswa kurang mengerti apa yang diterangkan karena guru tersebut
memiliki masalah dalam memahami teknologi yang berkembang saat ini.

Dalam sistem pembelajaran modern saat ini, siswa tidak hanya berperan
sebagai komunikan atau penerima pesan, bisa saja siswa bertindak sebagai
komunikator atau penyampai pesan. Dalam kondisi sepeti itu, maka terjadi apa yang
di sebut dengan komunikasi dua arah bahkan bisa saja komunikasi banyak arah.
Maka dari itu sangat menunjang menggunakan media dalam sebuah pembelajaran.
Artinya, proses pembelajaran tersebut akan berjalan dengan baik serta komunikasi

akan efektif antara penyalur pesan dengan penerima pesan.®

SHendra, Media Pembelajaran Berbasis Digital, (Jambi; PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), 4.
°Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Cet. Il. CV. Wacana Prima, 2012), 7-8.



Dari permasalahan tersebut, seorang guru perlu mencari suatu solusi. Salah
satu solusi yang dapat dilakukan bisa dengan memanfaatkan media pembelajaran,
dengan penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru agar lebih mudah
menyampaikan materi pelajaran dan siswa juga dapat dengan mudah untuk
menerima dan memahami materi tersebut.Pendidikan agama Islam merupakan mata
pelajaran keagamaan yang diberikan kepada siswa pada setiap satuan pendidikan.
Tujuan Pendidikan agama Islam di sekolah diarahkan untuk menanamkan nilai-
nilai luhur yang diinternalisasikan ke dalam individu anak didik melalui proses
pendidikan.’

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo pada tanggal 14 Mei 2024, kegiatan pembelajaran Akidah
Akhlak khususnya di kelas VV masih mengandalkan media seadanya, seperti halnya
papan tulis sehingga siswa kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan
materi pelajaran. Sedangkan anak pada bangku kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo perlu menggunakan media pembelajaran yang mampu menarik
siswa, karena pada usia tersebut siswa membutuhkan hal-hal yang konkret. Namun
pada kenyataanya di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo khususnya
pembelajaran Akidah Akhlak, guru menggunakan media masih sangat minim dan
penggunaan media yang itu saja yang hanya terpaku pada buku pelajaran dan papan
tulis. Dengan demikian, peneliti bermaksud mengembangkan sebuah media

pembelajaran berupa video animasi anak dengan menggunakan media Powerpoint

Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran PAI, (Sidoarjo; Nizamia Learning Center,
2018), 11.



pada mata pelajaran Akidah Akhlak untuk menunjang proses kegiatan belajar
mengajar. Dengan memanfaatkan media pembelajaran dengan menggunakan video
animasi, guru dapat lebih mudah dalam menyampaikan sebuah materi, selain itu
ketika menjelaskan materi dengan media video animasi siswa lebih tertarik
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa juga dengan mudah untuk menerima
dan memahami materi yang diberikan serta proses belajar mengajar akan menjadi
lebih efektif dan efisien dan dapat meningkatkan minat dalam belajar.

Pembelajaran dengan menggunakan media animasi anak dengan media
Powerpoint merupakan media yang dapat di isi materi pelajaran dan dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran untuk siswa Ml karena sifatnya yang mudah dipahami,
menarik dan cocok untuk meningkatkan motivasi, minat dan memudahkan siswa
dalam memahami materi tersebut.

Saat ini, presentasi sudah menjadi kebutuhan banyak orang terutama untuk
menyampaikan atau mempersentasikan gagasannya. Tentunya presentase tersebut
akan lebih menarik jika didukung dengan media visual, sehingga pendengar dapat
melihat langsung apa yang kita presentasikan.® Untuk membantu
memvisualisasikan presentasi tersebut salah satu aplikasi yang tergabung dalam
Microsoft Office adalah Powerpoint.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga tertarik untuk

meneliti tentang “Efektivitas Penggunaan Media Animasi Anak dengan Media

8Jarot S., Shenia A. dan Sudarman S., Cara Mudah Menguasai Microsoft Office
Powerpoint 2007dan 2010 dalam Seminggu, (Cianjur; Mediakita, 2011), 2.



Powerpoint Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo ™.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sehingga rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas penerapan media animasi anak terhadap siswa kelas
V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo?

2. Bagaimana efektivitas penerapan media Powerpoint interaktif terhadap
siswa kelas V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo?

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar antara media animasi anak dengan
media powerpoint interaktif terhadap siswa kelas V pada pembelajaran akidah
akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, sehingga tujuan peneltiannya adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan media animasi anak terhadap siswa
kelas V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo.

2. Untuk mengetahui efektivitas penerapan media Powerpoint interaktif
terhadap siswa kelas V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

Datok Sulaiman Palopo.



3. Untuk mengetahui perbandingan antara media animasi anak dengan media
powerpoint interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pelajaran akidah

akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, makapenelitian
ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan bagi mahasiswa
pendidikan agama Islam pada umumnya dan bagi para calon guru pada khususnya
dalam memperkaya wawasan pengembangan ilmu pengetahuan dalam dunia
penelitian serta memberikan teori sejaunh mana efektivitas penggunaan media
animasi anak dengan media Powerpoint interaktif teradap hasil belajar siswa kelas
V pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo”. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam
meningkatkan hasilbelajar siswa kelas V pada materi pembelajaran akidah akhlak
dan juga untuk semua pihak.
2. Praktis
a. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru dan juga
diharapkan efektif ditinjau dari hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VV Madrasah

Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo dan untuk memperlancar kinerjanya dan mampu



memperkuat pemahaman serta keterampilan dalam menggunakan media animasi
dan Powerpoint interaktif.
b. Bagisiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan kemandirian
belajar bagi siswa kelas V dengan menggunakan media animasi dan media
Powerpoint interaktif.
c. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan penelitian ini bisa

dijadikan salah satu landasan berpikir para peneliti yang lain.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Skripsi yang ditulis oleh Qodrin Nurfahmi (2018) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Teknologi Informasi Pembelajaran Berbasis Internet terhadap Minat
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMPNegeri 30 Semarang Tahun Pelajaran
2017/2018 .2 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis
tentang pengaruh penggunaan teknologi informasi pembelajaran berbasis internet
terhadap minat belajar PAI siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Penggunaan Teknologi Informasi Pembelajaran Berbasis Internet siswa kelas VIII
SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2017/2018 dalam kategori sedang. 2)
Minat Belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran
2017/2018 dalam kategori sedang. 3) Penggunaan Teknologi Informasi
Pembelajaran Berbasis Internet mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Minat Belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Penelitian
terdahulu fokus pada pembahasan pengaruh penggunaan teknologi informasi
pembelajaran berbasis internet terhadap minat belajar PAI. Sedangkan penelitian
fokus pada pembahsan penggunaan media animasi dan media Powerpoint interaktif
pada pembelajaran akidah akhlak. Kemudian persamaan dari kedua penelitian ini

adalah menggunakan jenis penelitian eksperimen.

°Qodrin Nurfahmi, Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Pembelajaran Berbasis
Internet Terhadap Minat Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP Negeri 30 Semarang Tahun Pelajaran
2011/2012, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2018).
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2. Skripsi yang di tulis Jeannet Rizki Amalia yang berjudul “Penggunaan
Media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Mata Pelajaran Hygiene Sanitasi dan Keselamatan Kerja pada Siswa Kelas X di
SMK Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015”."°Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara siklus | dengan siklus Il dan antara siklus
Il dan siklus I11. Pada uji t-test ranah kognitif antara siklus | dengan siklus 11, hasil
belajar siswa diperoleh t-hitung yaitu 6,732. Pada uji t-test antara siklus Il dengan
siklus 111 hasil belajar siswa diperoleh t-hitung yaitu 8,690. Pada uji t-test ranah
afektif antara siklus | dengan siklus I1, hasil belajar siswa diperoleh t-hitung yaitu
9,376. Pada uji t-test antara siklus 11 dengan siklus 111 hasil belajar siswa diperoleh
t-hitung yaitu 8,7661. Pada uji t-test ranah psikomotorik antara siklus | dengan
siklus 11, hasil belajar siswa diperoleh t-hitung yaitu 6,456. Pada uji t-test antara
siklus 11 dengan siklus 111 hasil belajar siswa diperoleh t-hitung yaitu 2,639. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang merupakan
indikator meningkatnya hasil belajar siswa kelas X Tata Boga SMK N 1 Kudus
pada mata pelajaran Hygiene Sanitasi dan K3 setelah menggunakan media
pembelajaran interaktif.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Penelitian
terdahulu fokus pada pembahasan penggunaan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran hygiene sanitasi dan

keselamatan kerja pada siswa. Sedangkan penelitian fokus pada pembahsan

19Jeannet Rizki Amalia, Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Hygiene Sanitasi dan Keselamatan Kerja pada Siswa
Kelas X di SMK Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015, (Skripsi, Jurusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, 2015).
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penggunaan media animasi dan media Powerpoint interaktif pada pembelajaran
akidah akhlak. Kemudian persamaan dari kedua penelitian ini adalah penggunaan
media pembelajaran interaktif dan menggunakan jenis penelitian eksperimen.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Insanul Kamil yang berjudul Efektivitas
Pembelajaran Google Classroom pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas 1X SMP
Negeri 1 Palopo.! Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar siswa
sebelum menggunakan google classroom (pre-test) diperoleh nilai rata-rata dengan
kategori sangat kurang (2) Hasil analisis data setelah menggunakan google
classroom (post-test) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan kategori
cukup (3) Berdasarkan hasil analisis statistik data pada tahap akhir, yaitu Uji-t
berpasangan (paired test) diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H: diterima,
artinya ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan google
classroom. Sehingga dapat disimpulkan bahwa google classroom efektif terhadap
hasil belajar siswa pada materi persamaan kuadrat kelas 1X SMP Negeri 1 Palopo.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Penelitian
terdahulu fokus pada pembahasan efektivitas pembelajaran Google Classroom pada
pembelajaran Matematika. Sedangkan penelitian fokus pada pembahsan
penggunaan media animasi dan media Powerpoint interaktif pada pembelajaran
akidah akhlak. Kemudian persamaan dari kedua penelitian ini adalah menggunakan

jenis penelitian eksperimen.

Unsanul Kamil, Efektivitas Pembelajaran Google Classroom pada Materi Persamaan
Kuadrat Kelas 1X SMP Negeri 1 Palopo, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program
Studi Tadris Matematika, 2022).
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B. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan
pesan.Media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber pesan ataupun
penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.'?Secara
umum media memiliki kegunaan yaitumemperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra,
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber
belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama”.

Penggunaan media dalam pembelajaran memang sangat disarankan, tetapi
dalam penggunaannya tidak semua media baik. Ada hal-hal yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan media, antara lain tujuan pembelajaran, sasaran
didik, karakteristik media yang bersangkutan, waktu, biaya, ketersediaan sarana,
konteks penggunaan, dan mutu teknis. Penggunaan media yang tepat akan sangat
menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, penggunaan

media yang tidak tepat hanya akan menghambur-hamburkan biaya dan tenaga,

2Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada 2012), 3.
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terlebih bagi ketercapaian tujuan pembelajaran akan jauh dari apa yang diharapkan.
13

Sebagai salah satu sarana pembelajaran, perguruan tinggi harus dapat
menyediakan media yang tepat untuk menunjang civitas akademika dalam belajar
agar tidak jenuh dalam menerima pembelajaran di kelas. Salah satu cara untuk
mengatasi hal ini adalah dengan penggunaan media pembelajaran, termasuk
diantaranya teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai media
pembelajaran dapat melalui pemanfaatan penggunaan komputer sebagai media
interaktif.'* Diharapkan dengan pemanfaatan media ini dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat, serta perhatian siswa sedemikan rupa sehingga proses
pembelajaran dapat terjadi.

Tujuanmedia pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai
berikut:
a. Mempermudah proses pembelajaran dikelas
b. Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar
d. Membantu kosentrasi peserta didik dalam proses pembelajaran.'®

Jadi tujuan di gunakannya media pembelajaran secara umum adalah sebagai

sarana alat bantu mempermudah guru dalam menyampaikan pesan (bahan ajar)

BNilam Permatasari Munir, Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme dengan Media E-Learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo. (Al-
Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan lImu Pengetahuan Alam 6, No. 2, 2018), 56.

“Rosdiana, Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT dan Pengaruhnya terhadap
Tingkat Kelulusan Ujian Nasional Siswa pada Sekolah Menengah di Kota Palopo (Studi Kasus di 5
Sekolah Menengah di Kota Palopo, (Al-Khwarizmi : Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam 4, No. 1, 2016), 80-81.

SHujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta; Kaukaba, 2011), 4.
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kepada siswa, serta membantu kosentrasi siswa dalam memahami bahan ajar yang
disampaikan oleh guru, meningkatkan efesiensi proses pembelajaran dan tercipta
pembelajaran yang efektif.

Adapun jenis-jenis media berdasarkan indera yang terlibat yaitu :
a. Media audio

Media audio yaitu media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan
hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata.
b. Media visual

Media visual yaitu media yang hanya melibatkan indera penglihatan.
c. Media audio visual

Media audio visual yaitu media yang melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam suatu proses.

2. Media Interaktif

Media interaktif merupakan sistem media penyampaian yang menyajikan
materi video rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton yang tidak
hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang
aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. Media
interaktif memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut interaktif
karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai secara aktif.'¢

Selain itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) media interaktif
adalah alat perantara atau penghubung berkaitan dengan komputer yang bersifat

saling melakukan aksi antar-hubungan dan saling aktif .Dari definisi diatas dapat

s Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada 2012), 36.
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diambil kesimpulan bahwa media interaktif adalah alat perantara yang dirancang
dengan pemanfaatan komputer menggunakan unsur seperti suara (audio), gambar
(visual) dan teks untuk menyampaikan suatu pesan yang juga dapat disebut
multimedia interaktif.

Penggunaaan media mempunyai tujuan memberi motivasi kepada siswa,
selain itu media juga harus merangsang siswa mengingat apa yang sudah dipelajari.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Hamalik bahwa pemakaian media
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan, minat, motivasi dan rangsangan
belajar bahkan membawa pengaruh psikologis siswa.!”

Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan peserta
didik dalam memahami materi dan meningkatkan keaktivannya. Media yang baik
juga menjadikan peserta didik aktif dalam memberikan tanggapan dan juga
mendorongnya melakukan praktek yang benar.!® Pada hakikatnya tujuan media
pembelajaran adalah untuk memberikan kesempatan belajar kepada siswa.

Pembelajaran yang menciptakan situasi aktif yang edukatif, yakni interaksi
antara guru dan siswa merupakan pembelajaran interaktif. Pembelajaran dengan
media pembelajaran interaktif bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran
dan menumbuhkan kekreatifan serta inovasi guru dalam mendesain proses

pembelajaran.'’® Sedangkan menurut Purnama bahwa media interaktif adalah suatu

7M. Istiglal, Mengembangan Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung; Vol. XXV. Remaja Rosda Karya, 2017), 60.

8Jauhari, Studi Terhadap Penggunaan Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran MIPA
di Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA, UNY
Yogyakarta; 2019), 35.

Musfirah, Pengaruh Multimedia Interaktif terhadap Motivasi Belajar Siswa Pelajaran
PAI, (Sawabig, Jurnal Keislaman, 2020), 76.

16



media yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih
apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Penggunaan media pembelajaran
interaktif mempunyai manfaat, antara lain pembelajar dapat belajar secara mandiri
menurut tingkat kemampuannya atau dalam kelompok kecil, lebih efektif untuk
menjelaskan materi sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
menarik, dan lain-lain*

Media interaktif yang biasa digunakan dalam sistem pembelajaran adalah
sebagai berikut:
a. Laptop/ Notebook

Laptop/Notebook adalah perangkat canggih yang fungsinya sama dengan
komputer tetapi bentuknya praktis dapat dilihat dan dibawa kemana-mana karena
bobotnya yang ringan, bentuknya yang ramping dan daya listriknya yang
menggunakan baterai charger, sehingga bisa digunakan tanpa harus mencolokkan
ke steker.
b. Proyektor LCD

Proyektor LCD (Liquid Crystal Display) merupakan salah satu alat optik
dan elektronik. Sistem optiknya efesien yang menghasilkan cahaya amat terang
tanpa mematikan (menggelapkan) lampu ruangan, sehingga dapat memproyeksikan
tulisan, gambar, atau tulisan dan gambar yang dapat dipancarkan dengan baik ke

layar.2!Jadi media LCD adalah sebuah alat elektronik berupa layar proyektor

2Purnama, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif untuk Mata Kuliah
Organisasi Komputer, (Speed Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 4(2), 2021), 43.

2'Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Kaukaba, 2011), 129.
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berfungsi menampilkan gambar visual, sebagai sarana pendidikan yang

dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran.

c. Powerpoint

Powerpoint merupakan salah satu program authoring tool yang diproduksi
oleh perusahaan pembuat Software Microsoft komputer. Powerpoint merupakan
salah satuaplikasi di bawah Microsoft Office sehingga tidak perlu menginstal lagi
ke komputer karena sudah ada di dalam Microsoft Office. Sistem Authoring adalah
sistem program yang memungkinkan seorang guru menyusun materi ajar tanpa
menguasai suatu bahasa pemrograman. Guru tinggal menggunakan program yang
sudah jadi, bahan ajar dapat disusun dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang
ada di program itu. Powerpoint bukanlah satu-satunya program authoring tool yang
ada saat ini, masih banyak program authoring tool lainnya, misalnya tool box, neo
book, authorware dan director.

Dari berbagai program authoring tool yang ada, program Powerpoint
merupakan program yang mempunyai fasilitas yang lebih familier dan cara
penggunaannyapun mudah. Biasanya aplikasiPowerpoint sudah terintegrasi dengan
Microsoft Office yangbiasa digunakan pada umumnya. Powerpoint mempunyai
kemudahan untuk: mengimpor file, gambar, suara dan movie, membuat lompatan
dari tampilan satu ke tampilan yang lain walaupun memiliki kelemahan dalam

fasilitas pembuatan animasi yang terbatas.*

22Pandapotan Sianipar, Menggunakan Microsoft Office Power Point 2013, (Jakarta; Elex
Media Komputindo, 2014), 1.
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Media pembelajaran Powerpoint memiliki fungsi dan peran untuk:

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu peristiwa-
peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan foto, film atau
direkam melalui video kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan digu nakan
digunakan dimana kala diperlukan. Perpaduan komputer atau laptop dengan
program Powerpoint dapat menyajikan pesan atau materi pelajaran sesuai desain
atau rancangan yang telah disiapkan. Desain pesan dapat berwujud audio visual
diam, visual gerak atau audio visual gerak, yang dapat ditampil kan sewaktu-waktu.
Misalnya guru ingin menjelaskan proses kelahiran manusia, guru dapat
menampilkan dengan jelas perkembangbiakan manusia dengan menggunakan
Powerpoint.

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu melalui media
pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak
menjadi konkrit sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme,
misalnya untuk menyampaikan bahan pelajaran tentang perkembangbiakan pada
manusia, itu dapat ditampilkan melalui komputer. Selain itu, media pembelajaran
juga bisa membantu menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak mungkin
dapat ditampilkan di dalam kelas, atau menampilkan objek yang terlalu kecil yang
sulit dilihat dengan menggunakan mata telanjang. Dan menampil kan suatu proses
atau gerakan yang terlalu cepat untuk diperlambat, seperti gerakan pelari, gerakan

kapal terbang dan sebagainya.?® Begitu juga sebaliknya memper cepat gerakan

ZFauziah, F., Setiawan, D., dan Rahadian, D., Efektivitas Penggunaan Multimedia
Interaktif Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMP Pada Mata Pelajaran IPS” (Quasi
Eksperimen Pokok Bahasan Penyimpangan Sosial Di Kelas VIII SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang).
(Jurnal Teknologi Pembelajaran, Vol 1, 2016), 100.
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suatu proses yang terlalu lambat sehingga dapat dilihat dalam waktu yang begitu
cepat, seperti gerakan pertumbuhan tanaman, perubahan warna suatu zat dan
sebagainya Semua itu mampu dilakukan dengan menggunakan media komputer,
dan hal ini menyebabkan komputer mampu menyampaikan informasi dan
pengetahuan dengan tingkat realisme yang tinggi.
Ditinjau dari kesiapan pengadaannya. Media dikelompokkan menjadi dua
jenis yaitu:
1) Media jadi, karena sudah merupakan komoditi perdagangan yang terdapat
dipa saran luar dalam keadaan siap jadi (media by utilitation).
2) Media rancangan, yang perlu dirancang dan disiapkan secara khusus untuk
maksud dan tujuan pembelajaran tertentu (media by desaigs).>*
3. Media Animasi Anak
a. Pengertian media animasi
Media animasi merupakan suatu bentuk media atau perantara untuk
menyampaikan pesan didalamnya terdapat gambar atau tulisan yang disusun secara
sistematik dalam setiap waktu berubah seolah-olah gambar atau tulisan tampak
hidup.2> Menurut Sutopo animasi adalah menggambarkan objek yang bergerak agar
kelihatan hidup. Animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik

jika digunakan secara tepat.?®

24Atmawarni, Penggunaan Multimedia Interaktif Guna Menciptakan Pembelajaran yang
Inovatif di Sekolah, (Jurnal Pendidikan, Vol. 1, 2022), 12-14.

ZMunir, Multimedia Konsek dan Aplikasi dalam Pendidikan, (Bandung; Alfabeta, 2012),
317.

26Sutopo dan Ariesto Hadi, Pembuatan Animasi dengan Macrimedia Flash, (Jakarta;
Selemba Infote, 2018), 2.
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Berdasarkan pendapat diatas media animasi adalah rangkaian gambar atau
tulisan yang membentuk sebuah gerakan setiap kurun waktu tertentu dan seracara
sistematik sehingga dapat memaparkan sesuatu kejadian hal yang rumit atau
komplek untuk dijelaskan dengan hanya gambar dan kata-kata saja. Dengan
kemampuan ini maka media animasi dapat digunakan untuk menjelaskan suatu
materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, dengan cara melakukan
visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat tergambarkan.?’” Sehingga dapat
diartikan media aniamsi merupakan media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media animasi anak menjadi pilihan yang signifikan dalam
konteks pembelajaran. Dengan mengemas materi pendidikan agama Islam secara
menarik melalui fitur animasi, audio, dan gambar bergerak, media ini bukan hanya
berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga memberikan
fleksibilitas bagi guru dalam mengajar, baik secara online maupun offline. Selain
itu, teori konstruktivisme, teori multimedia learning, dan teori teknologi dalam
pendidikan menjadi landasan konseptual yang mendukung pengembangan media
pembelajaran ini.?®
b. Fungsi media animasi

1) Memperjelas dan memperkaya/melengkapi informasi yang diberikan secara

verbal.

ZJumaena, Salmilah, Nilam Permatasari Munir, Efektivitas Media Pembelajaran
Augmented Reality (AR) Pemodelan Bangun Ruang Terhadap Pemahaman Konsep Geometri Siswa
Kelas V Sekolah Dasar, ((Refleksi, Vol. XII. No. 4. Februari 2014), 150.

28Salmilah, Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Doratoon pada Materi
Ekosistem Siswa Kelas V SDN 09 Mattekko, (Refleksi, VVol. XII. No. 4. Februari 2014), 251.
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2) Dapat menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa.
untuk belajar.
3) Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa..
4) Meningkatkan motivasi, efektivitas dan efesiensi penyampaian informasi.
5) Memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak
mudah dilupakan siswa.?’
c. Pemanfaatan media animasi
1) Animasi sebagai media pembelajaran
Penggunaan animasi sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan
dalam menyampaikan informasi yang kompleks secara visual dan interaktif.
Animasi mampu memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit dipahami dalam
bentuk yang lebih mudah dicerna oleh siswa.*® Melalui penggunaan elemen gerak,
warna, dan suara, animasi dapat menghidupkan materi pembelajaran dan
memperkaya pengalaman belajar siswa.
2) Pengaruh animasi terhadap motivasi belajar
Penggunaan animasi sebagai media pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Animasi yang menarik dan interaktif dapat
membangkitkan minat siswa, memicu rasa ingin tahu, dan menciptakan

pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, animasi juga memberikan

PLiza Yunita, Pegaruh Penggunaan Media Animasi terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Sistem Pencernaan di SMP 1 Darussalam (Aceh; 2017), 16.

39Ega Safitri, Studi Literatur: Pengembangan Media Pembelajaran dengan Video Animasi
Powtoon. (Jurnal Inovasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2019), 90.

22



variasi dalam metode pengajaran, yang dapat mencegah kejenuhan dan monotoni

dalam pembelajaran.’!

3) Peningkatan pemahaman konsep
Penggunaan animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Animasi mampu menggambarkan konsep abstrak atau kompleks
dengan cara yang lebih visual dan jelas. Dengan menggunakan animasi, siswa dapat
melihat dan mengerti bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja dalam konteks
yang nyata.’?> Representasi visual yang lebih jelas dan simulasi situasional yang
menarik dalam animasi dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang materi pembelajaran.
4) Kebaruan dalam pemanfaatan animasi
Pemanfaatan animasi sebagai media pembelajaran terus mengalami
perkembangan dan inovasi. Desain animasi yang semakin realistis, penggunaan
teknologi yang lebih canggih, dan integrasi dengan elemen interaktif seperti latihan
dan wujian dapat meningkatkan efektivitas penggunaan animasi dalam

pembelajaran.>® Selain itu, penelitian juga menyoroti pentingnya memperhatikan

3Farastuti, Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Perubahan Pengetahuan dan
Sikap Gizi Seimbang pada Siswa Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Puren Depok Sleman
Yogyakarta, (Poltekkes Kemenkes Yogyakarta; 2021), 120-121.

323usilo dan Widiya, Video Animasi Sebagai Sarana Meningkatkan Semangat Belajar
Mata Kuliah Media Pembelajaran di STKIP PGRI Lubuklinggau. (Jurnal Eduscience, 2021), 21.

BWinastiti, Peningkatan Motivasi Belajar Fisika melalui Pemanfaatan Media
Pembelajaran Animasi yang diproduksi Pustekkom pada Siswa Kelas VIII SMP Setya Budi
Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012, (Radiasi Jurnal Berkala Pendidikan Fisika, 1(1), 2012), 28—
33.
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kualitas konten animasi, seperti akurasi informasi, kecocokan dengan kurikulum,
dan keterhubungan dengan kehidupan nyata siswa.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Kata hasil dalam Kamus bahasa Indonesia mempunyai arti sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sabagainya) oleh suatu usaha.** Sedangkan belajar
yaitu, learning is a change in behavior due to experience.**Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman. Menurut Sholeh
Abdul Azis belajar adalah perubahan pada hati (jiwa) siswa berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki menuju perubahan baru.

Hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai individu dalam
melakukan kegiatan atau usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku dari
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya serta hasil pengalamannya dalam interaksi dengan
lingkungannya. Rusman mendefinisikan hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori materi pelajaran saja,
tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian

sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.3¢

3Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 486.

¥Richard D. Parson, et.all. Educational Psychology: A Practitioner Approach, (Singapore;
Seng Lee Press, 2011), 233.

3%Hasriadi, Pengaruh E-Learning terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam, (Jurnal Of Islamic Education, 2020), 62.
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Perubahan dalam rumusan pengertian belajar tersebut dapat menyangkut
semua aspek kepribadian Individu, yang didalamnya menyangkut penguasaan,
pemahaman, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, apresiasi, dan sebagainya.
Demikian juga dengan pengalaman ini berkenaan dengan segala bentuk membaca,
melihat, mendengar, merasakan, melakukan, menghayati, membayangkan,
merencanakan, melaksanakan, menilai, mencoba, menganalisis dan sebagainya.*’

Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal
batas usia, dan berlangsung seumur hidup (long life education). Belajar adalah
usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
mengubah perilakunya. Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang relatif permanen pada diri siswa yang belajar, perubahan tersebut diharapkan
adalah perubahan perilaku positif.>® Belajar merupakan pengetahuan atau
keterampilan yang diperoleh dari intruksi.*’Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.*® Menurut Purwanto, hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.*! Sedangkan menurut

3’Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2013), 156.

38skandar, Psikologi Pendidikan, (Ciputat; Gaung Persada Press, 2019), 102.

3¥Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memepengaruhinya, (Jakarta; Rineka Cipta
2013),13.

40Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012),
102.

“IPurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta; Pustaka Belajar, 2010), 45.
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Dimyanto dan Mudjiono hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari
dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. **Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih kuat bial dibandingkan pada saat sebelum
belajar.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam menerima pelajaran yang menunjukkan
taraf kemampuan dalam mengikuti program belajar dalam waktu tertentu sesuai
dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar sering dicerminkan sebagai
nilai yang menentukan berhasil tidaknya siswa setelah belajar.

Hasil belajar merupakan kemampuan aktual yang dapat diukur secara
langsung, di mana dengan hasil pngukuran belajar tersebut nantinya akan diketahui
seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. Hasil belajar
memunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.**Proses
penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar,
selanjutnya dari informasi itu pula nantinya guru dapat menyusun dan
merencanakan proses pembelajaran lebih lanjut sebagai upaya untuk mewujudkan
tujuan pembelajaran yang lebih baik.

b. Klasifikasi hasil belajar
Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa yang akan

menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan

“Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 2019), 18-22.

43Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran, (Cet. I. Makassar; Nas Media Pustaka, 2017), 45.
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pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan

pembelajaran bersifat nom fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan, maupun

kecakapan.**
Klasifikasi tentang hasil belajar yang paling populer dan dikembangkan

dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah klasifikasi hasil belajar Benyamin S.

Bloom yang dikenal dengan nama “Taxonomi Bloom”. Esensi dari taksonomi

Bloom adalah pengembangan sistem kategori perilaku belajar yang terukur,

sehingga dapat membantu membantu dan penilaian hasil belajar.**Bloom membagi

hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, (cognitive domain), ranah
afektif (affective domain), dan ranah kognitif psikomotorik (psyhomotor domain).
1) Ranah kognitif
Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan
terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual.

Taksonomi atau penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, mengemukakan

adanya enam kelas atau tingkatan, yakni:

a) Pengetahuan (knowlede), merupakan kemampuan mengingat tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b) Pamahaman (comperehnsion), merupakan kemampuan menangkap arti dan

makna tentang hal yang dipelajari.

4“EkoPutro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
2010), 25.

4Hariyanto dan Suyono, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung; Rmaja Rosdakarya, 2012),
166.
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d)

f)

Penerapan (application), merupakan kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, misalnya
menggunakan prinsip.

Analisis (analysis), mencakup kemampuam merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya, mengurangi masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

Sintesis (syinthesis), merupakan kemampuan membentuk suatu pola baru,
Misalnya, kemampuan menyusun pola program kerja.

Evaluasi (evaluation), merupakan kemapuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil
karangan.*¢

2) Ranah afektif

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hirarki perhatian, sikap,

penghargaan, perasaan, dan emosi. Taksonomi tujuan ranah afektif sebagai berikut:

a)

b)

Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk
menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

Responding atau jawaban, yani reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulus yang datang dari luar. Hal ini mencakup, perasaan kepuasaan dalam

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

4Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 2019), 26-27.

28



c) Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulus termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang,
atau pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organization, (organisasi), yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain yang telah
dimilikinya. Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai,
organisasi sistem nilai dan lain-lain.

e) Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai
yang telah dimiliki seseorang yang memengaruhi pola kepribadian dan
perilakunya.*’

3) Ranah psikomotor
Ranah psikomotor berhubungan erat dengan Kkerja otot sehingga
menyebabkan geraknya tubuh atau bagiannya. Tipe hasil belajar bidang psikomotor
tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak
seseorang.Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi:

a) Gerakan refleks, keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena
sudah merupakan kebiasaan.

b) Keterampilan pada gerakan dasar.

¢) Kemampuan perspektual termasuk didalamnya membedakan auditif motorik,
dan lain-lain.

d) Kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan, dan ketetapan.

4’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012),
30.
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e) Gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decersive komunikasi seperti gerakan
ekspresif dan interpretatif.*®

Hasil belajar yang dikemukakan tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi selalu
berhubungan satu sama lain. Seseorang yang mengubah tingkat kognisinya
sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Dalam
proses belajar mengajar di sekolah, tipe hasil belajar kognitif lebih domain dan
paling banyak dinilai oleh para guru karena berkaitan dengan kemamuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran. Walaupun demikian tidak berarti bidang
efektif dan psikomotor diabaikan sehingga tidak perlu dilakukan penilaian. Yang
lebih penting adalah cara menjabarkan tipe hasil belajar tersebut sehingga jelas
yang harus dinilai.

Ketiga hasil belajar tersebut, baik kognitif, afektif, maupun psikomotor
penting diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan
menyusun alat-alat penilaian baik melalui tes maupun non tes. Pada penelitian ini,
peneliti membuat soal tes objektif untuk mengetahui hasil belajar siswa bidang
aspek kognitif tersebut.

5. Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Pengertian pembelajaran akidah akhlak

“8Tohirin, Psikologoii Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta; Raja Grafindo,
2016), 155.
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Gange mendefenisikan istilah pembelajaran sebagai “ a set of events
embedded in purfoseful activities that fasilitate learning”. Artinya pembelajaran
adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk
memudahkan terjadinya proses belajar.*” Maksudnya suatu kegiatan yang sengaja
dibentuk agar proses belajar mengajar itu jadi mudah dan menyenangkan

Defenisi lain tentang pembelajaran dikekemukakan oleh Patricia L. Smith
dan Tillman J.Ragan yang mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
pengembangan dan penyampaian informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk
memfasilitasi pencapaian tujuan spesifik.* Sedangkan yang dimaksud oleh Patricia
dan Tilman ini pembelajaran adalah bentuk pengembangan dari suatu proses belajar
dan sarana penyampaian informasi yang merupakan suatu kegiatan yang sengaja
dibentuk demi mencapai tujuan khusus dari proses belajar mengajar.

Dari dua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang sengaja diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan
terjadinya proses belajar. Pembelajaran lebih terfokus pada siswa, sedangkan guru
bertindak sebagai fasilitator. Tetapi itu bararti bukan menghilangkan fungsi guru
sebagai orang yang menyampaikan ilmu, akan tetapi disini siswa dituntut lebih aktif
dan menemukan pelajaran dengan caranya.

Selanjutnya pengertian akidah akhlak dapat dikaji dari dua kata
pembentuknya yaitu akidah dan akhlak. Kata Akidah berasal dari bahasa arab yaitu

‘aqida, ya’qidu, akidah yang artinya membuhul atau mengikat. Jadi, berdasarkan

“Benny A.Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta; Dian Rakyat, 2019), 6.

S9Benny A.Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta; Dian Rakyat, 2019), 7.
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iIsim masdar, maksud ikatan dan buhulan yaitu seseorang dengan rela mengikatkan
dirinya, membuhulkan dirinya kepada apa yang dipercayainya, dengan ikatan yang
paling kuat sehingga ia sendiri menjadi terikat tanpa terpaksa. akidah juga berarti
yang dipercayai dalam hati.*!

Akidah merupakan hal dasar dalam beragama yang harus di miliki setiap
muslim. Untuk membekali diri dan menjaga kualitas keimanan, setiap muslim
memiliki kewajiban untuk memahami hakikat dan ruang lingkup akidah Islam
secara benar. Keyakinan dan komitmen yang benar akan menuntun seseorang
muslim dalam berperilaku. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-
Bagarah/2:151 menerangkan bahwa Rasulullah saw., diutus untuk menyucikan

keyakinan kita hanya kepada Allah swt saja.

U a8l 5 ka5 il a8l 5 i3855 Ll a8l 1 58 0 W55 28 Ui LS
@m O alat ) 33555 Al
Terjemanya:
Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al
kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.
Sedangkan pengertian akhlak dilihat dari sudut kebahasaan, akhlak berasal
dari bahasa Arab yaitu isim mashdar dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai
dengan timbangan (wazan) tsulasi majidaf’ala, yuf’ilu, if’ala yang berarti al-

sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat

SIUNIL Amri Syafri. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), 31.
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(kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah peradaban yang baik), dan al-din (agama).®
Kata khuluk juga digunakan untuk menggambarkan keadaan jiwa seseorang
manusia yang menjadi sumber lahirnya suatu tindakan secara spontan, atau juga
suatu ungkapan yang ditujukan untuk perbuatan yang lahir dari namanya yaitu ‘iffa,
‘adala dan lain sebagainya.”® Dalam kata khuluq paling tidak ditemukan dua unsur
utama di dalamnya yakni keadaan jiwa di satu sisi dan perilaku yang nyata yang
lahir dari keadaan jiwa ini pada sisi lain, yang keduanya saling berkaitan dan tak
dapat dipisahkan.

Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani Allah swt., dan merealisasikan dalam perilaku akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalaui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

Pembelajaran akidah akhlak adalah pembelajaran yang menanamkan nilai-
nilai keyakinan yang kuat kepada dzat yang maha Esa serta mengajarkan siswa agar
dapat mengenal dan mengimani Allah swt., dan merealisasikan dalam perilaku yang
mulia dalam kehidupan bermasyarakat atau kehidupan sosial. akidah akhlak
merupakan sub mata pelajaran pendidikan agama Islam yang wajib diajarkan di
Madrasah, mulai Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah sampai Aliyah. Mata pelajaran
akidah akhlak di Madrasah adalah salah satu mata pelajaran pendidikan agama

Islam.

S2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta; Rajawali Press, 2006), 1.
S3Amril Mansyur, Akhlak Tasawuf, (Program Pascasarjana UIN Suska Riau dan LSFK2P,
(Pekanbaru, 2007), 4.
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Dasar pendidikan agama Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman Allah
swt., dan sunnah Rasulullah saw. maka isi al-Qur’an adalah sumber kebenaran
dalam agama Islam, sedangkan sunnah Rasulullah saw., yang dijadikan landasan
pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan
Rasulullah Saw., dalam bentuk isyarat, dan perundang-undangan yang berlaku
disebuah negara.” Al-Qur’an dan Hadis Nabi adalah tuntunan dalam hidup di dunia
dan di akhirat. Mengenai dasar pendidikan agama Islam, Allah swt., berfirman
dalam Q.S. asy-Syuura/42:52.

x,l

153 Adlaa 35 Gyl ‘ng_usx\uwm_usuuf\wqumm}uhs}-
QDYWL\FJ\ L;J@.\Sd.ﬁ\}bdhc L}A;L&Jwé\_ﬁgd@_ﬁ
Terjemahnya:
dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an) dengan
perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui Apakah al-Kitab (al-
Qur’an) dan tidak pula mengetahui Apakah iman itu, tetapt Kami
menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu
benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.
Berdasarkan pada Ayat dinyatakan bahwa Allah swt., memerintahkan
kepada umat manusia untuk memberi petunjuk kearah jalan hidup yang lurus,

dalam arti memberi bimbingan dan petunju ke jalan yang diridhoi Allah Swit.

Sejalan dengan ayat di atas, Rasulullah saw., bersabda;

CIPCRRRER I (TR NN I
(s ely) 2aleg STAN £S5 13 2855 J6 2l 6

S4Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2011), 19.

SSKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya;
Pustaka Agung, 2011), 331.
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Artinya:
Dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Utsman radliallahu ‘anhu, dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di
antara kalian adalah seorang yang belajar al-Qur an dan mengajarkannya."
(HR. Bukhari).>®
Dalam hadis Nabi Muhammad saw., dinyatakan bahwa di antara sifat orang
mukmin adalah saling menasihati untuk mengamalkan ajaran al-Qur’an yang dapat
di formulasikan sebagai usaha atau dalam bentuk pendidikan Islam, dengan
memberikan bimbingan, penyuluhan dan pendidikan Islam.
b. Fungsi dan tujuan pembelajaran akidah akhlak
Adapun fungsi mata pelajaran akidah akhlak adalah sebagai berikut:

1. Penanaman nilai ajaran agama Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagian hidup didunia dan akhirat.

2. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., serta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin yang telah ditanamkan terlebih dahulu
dalam lingkungan keluarga.

3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui akidah dan akhlak.

4. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya

asing yang akan dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

%Abu Abdullah Muhammad Ismail bin Ibrahim bin Bardazbah Albukhari Alja’FiKitab;
Keutamaan Al-Qur an, Shahih Bukhari,/Juz 6, Penebit Darul Fikri, Bairut-Libanon, 1981 M., 108.
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6. Penyaluran peserta didik untuk mendalami akidah akhlak pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Pembelajaran akidah akhlak begitu penting diajarkan kepada peserta didik
karena dengan belajar akidah dan akhlak peserta didik akan menjadi seorang
manusia yang baik, jujur, mempunyai sopan santun, hormat kepada kedua orang
tua, guru, menghargai orang lain dan yang paling utama beriman dan berakhlak
mulia kepada Allah swt.>’

c. Aspek pembelajaran akidah akhlak
Aspek perkembangan hasil pembelajaran akidah akhlak adalah:
1. Keimanan.

Kemampuan peserta didik mengembangkan pemahaman dan keyakinan

tentang adanya Allah swt., sebagai sumber kehidupan
2. Pengamalan

Kemampuan mengkondisikan untuk mempraktekkan dan merasakan hasil

pengamalam akhlak mulia danam kehidupan sehari-hari.
3. Pembiasaan
Melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan sikap dan perilaku yang

baik sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis.

4. Rasional

S7Asmaran As. Pengantar Study Akhlak, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), 1.
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Usaha peserta didik meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dengan
pendekatan yang memfungsikan rasio peserta didik sehingga isi dan nilai yang
ditanamkan mudah dipahami.

5. Emosional

Upaya peserta didik mengunggah emosi dalam penghayatan akidah dan

akhlak mulia sehingga terkesan di dalam jiwa.
6. Fungsional

Menyatukan materi akidah dan akhlak yang memberikan manfaat nyata bagi

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
7. Keteladanan

Kemampuan meneladani guru dan komponen madrasah sebagai teladan
yang mencerminkan individu yang memiliki keimanan yang teguh dan berakhlak
mulia.>®

Dari penjelasan tentang pembelajaran akidah akhlak, ruang lingkup, tujuan
dan aspek-aspeknya dapat diketahui bahwa pembelajaran akidah akhlak merupakan
bagian dari Pendidikan Agama Islam yang sangat dibutuhkan oleh setiap peserta
didik. Pendidikan Agama Islam akan pincang tanpa pembelajaran Akidah Akhlak
yang merupakan dasar seseorang itu beriman kepada Allah.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

8Asmaran As. Pengantar Study Akhlak, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), 3.
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penting.*® Di mana pembelajaran sudah direncakan dalam hal ini hasil belajar siswa
pada pembelajaran akidah akhlak akan terlaksanakan dengan dengan penggunaan
media animasi anak dan media Powerpoint interaktif sesuai yang telah di
rencanakan sebelumnya. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang penelitian ini

dapat digambarkan melalui diagram kerangka berpikir sebagai berikut;

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

i

Pembelajaran Akidah
Akhlak
Media Animasi Anak Media Powerpoint
Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa
\ 4 v \ 4 l
Efektif Tidak Efektif Efektif Tidak Efektif
l Perbandingan Media
Hasil Belajar Siswa _ | Animasi Anak dengan
Kelas V Media Powerpoint
Interaktif

$%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung; Alfabeta, 2010), 91.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
Ho : Rata-rata hasil belajar akidah akhlak siswa yang diajar dengan
menggunakan media animasi anak rendah dari rata-rata hasil belajar akidah
akhlaksiswa yang tidak diajar dengan menggunakan media animasi anak
Hi : Rata-rata hasil belajar akidah akhlak siswa yang diajar dengan
menggunakan media Powerpoint interaktif lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar akidah akhlaksiswa yang tidak diajar dengan menggunakan media
Powerpoint interaktif.
M1 . Rata-rata hasil belajar akidah akhlaksiswa yang diajar dengan
menggunakan media animasi anak.
M2 : Rata-rata hasil belajar akidah akhlaksiswa yang tidak diajar dengan

menggunakan media Powerpoint interaktif
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Variabel yang diamati penulis pada penelitian ini ada tiga variabel yaitu

variabel bebas (X1) dengan (X2) dan variabel terikat (Y). variabel X adalah variabel
yang mempengaruhi dan variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel
bebas X1 yang dimaksud penelitian adalah media animasi anak dan X2 Powerpoint
interaktif sedangkan variabel terikat Y yaitu hasil belajar siswa. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan desain penelitian quasi eksperimen tipe nonequivalent control
group design. Desain ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random melainkan dengan menggunakan
kelompok yang sudah ada, kemudian akan diberi pretest untuk mengetahui keadaan
awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut

desain penelitian yang digunakan peneliti:®°

01x1 02
0O; O

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:

x : Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media animasi anak
01 . pre-test kelompok eskperimen

02 : post-test kelompok eksperimen

01 . pre-test kelompok kontrol

0> . post-test kelompok kontrol

%Rina Fitrianingsih dan Musdalifah, Efektivitas Penggunaan Video Pada Pembuatan
Strapless Siswa Kelas XII SMK Negeri 1Jambu, (Fashion and Fashion Education Journa 4, No.
1(2015), 50.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
yang beralamat di Jalan Poros Palopo Masamba Dr. Ratulangi Kelurahan Balandai
Kecamatan Bara Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Media Animasi
Media animasi adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar animasi
yang dapat bergerak dengan diikuti audio sesuai dengan karakter animasi.
2. Media Powerpoint
Media Powerpoint adalah program komputer yang dikhususkan untuk
presentasi. Microsoft Powerpoint ini merupakan pengembangan dari microsoft
lainnya.
3. Hasil Belajar Pembelajaran Akidah Akhlak
Hasil belajar akidah akhlak adalah hasil belajar dari mengajarkan dan
mengarahkan peserta didik untuk memahami pembelajaran akidah akhlak yang
diwujudkan dalam bentuk angka dan nilai setelah mengikuti tes atau evaluasi baik
dari tulisan maupun praktek dalam jangka waktu tertentu yang dituangkan dalam
buku laporan hasil belajar siswa (LHBS).
D. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VV Madarsah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo yang terdiri 27 siswa kelas V.A yang terbagi atas 15 laki-laki dan

12 perempuan dan kelas V.B sebanyak 27 siswa yang terbagi atas 17 laki-laki dan
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10 perempuan. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan teknik cluster random sampling, dengan mengambil satu kelompok
yaitu kelas V. A yang terdiri dari 27 orang siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi
Teknik observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Kelancaran yang dimaksud adalah apakah siswa
benar-benar melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran dengan baik
atau tidak. Untuk mengetahui kelancaran selama proses pembelajaran, maka
digunakan daftar check list. Daftar check lista dalah daftar yang berisi subjek dan
aspek-aspek yang akan diamati. Lembar pengamatan ini nantinya akan diisi dengan
memberikan tanda centang pada tiap item proses pembelajaran.
2. Teknik Tes
Teknik tes ini berupa tes untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa
tentang materi akidah akhlak yang telah dipelajari oleh siswa. Tes ini dilakukan
sebanyak dua kali, pada tes pertama yaitu dengan memberikan tes tanpa
menggunakan media animasi anak dan Powerpoint (pre-test) dan pada tes kedua
yaitu memberikan tes dengan menggunakan media animasi anak dan Powerpoint
(post-test).®!
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda

¢!Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta, 2010), 158.
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dan sebagainya.®> Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai nilai
matematika siswa, jJumlah siswa dan keadaan siswa di sekolah. Selain itu, teknik ini
digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti foto saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran akidah akhlak menggunakan media animasi anak dan Powerpoint
dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar observasi, merupakan alat untuk melakukan pengamatan terhadap
siswa selama pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran menggunakan media animasi anak dan Powerpoint interaktif.

2. Lembar tes, merupakan lembar yang berisi beberapa latihan atau pertanyaan
yang digunakan untuk menguji kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan
pemahaman siswa pada materi yang telah diajarkan. Tes yang dilakukan sebanyak
dua kali, pertama pre-test sebelum menggunakan media animasi anak dan
Powerpoint interaktif dan kedua post-test menggunakan media animasi anak dan
Powerpoint interaktif.

G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
Instrumen yang tertulis berupa esai yang akan digunakan oleh peneliti
terlebih dahulu akan diuji validitas reliabilitasnya. Suatu instrumen akan dikatakan

valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa hendak diukur.®?

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka
Cipta, 2010), 274.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung; Alfabeta,
2010), 173.
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1. Uji Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun jenis validitas isi
Aiken‘s V. Validitas isi artinya kejituan daripada suatu tes ditinjau dari isi tes
tersebut.

Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan
kepada validator untuk kemudian divalidasi. Validator terdiri dari 2 orang ahli,
dalam penelitian ini validator instrumennya adalah satu orang dosen pendidikan
agama lIslam IAIN Palopo dan satu orang guru akidah akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Para validator yang telah dipilih kemudian
diberikan lembar validasi dari setiap instrumen. Lembar validasi diisi dengan tanda

centang (V) dan sesuai dengan skala likert1-4.

Tabel 3.1
Skala Likert
Skor Keterangan
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-masing
instrumen. Nilai koefisien Aiken‘s V berkisar antara 0-1 dengan rumus statistik

Aiken ‘s V sebagai berikut:

s

n(c—1)-
Keterangan:

S :r—lo

T : skor yang diberikan oleh validator
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lo : skor penilaian validitas terendah
n : banyaknya validator
c : skor penilaian tertinggi®*

Hasil perhitungan isi dibandingkan dengan menggunakan interpretasi

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas Isi

Interval Interpretasi
0,00<v<0,19 Sangat tidak Valid
0,20<v<0,39 Tidak Valid
0,40<v<0,59 Kurang Valid
0,60<v<0,79 Valid
0,80<v<1,00 Sangat Valid

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas
instrumen untuk uji validitas isi dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

d@)
(PA)=X100%
dB+dD )
Keterangan:

(PA) : Percentage of Agreements

d@) 1 (Agreements)

d() -0 (Disagreements).*

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen

%4Septiana Dwi Utamietal., Validitas Perangka tPembelajaran Etnoekologi Masyarakat
Suku Sasak Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA5, no.2
(2019): 243, https://doi.org/10.29303/jppipa.v5i2.291.
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yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas
Interval Kreiteria Reabilitas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat Rendah

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif dan inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan
penyajian suatu kelompok data sehingga memberikan informasi yang berguna.
Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin membuat data sampel,
dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Yang termasuk
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan
desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi,
perhitungan persentase.

Adapun yang menjadi langkah-langkah penyusunan data hasil pengamatan

menggunakan bentuk rata-rata dan standar deviasi yaitu sebagai berikut:

22K gy XS nxifi
n =1 fi

Dimana;

X - skor rata-rata
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Yxi :jumlah skor keseluruhan
>fi  :jumlah frekuensi
n : banyaknya subjek penelitian

Sedangkan untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus:

5 nytq fi xiz — 2% fi xi-?
5= nn—1)
n . W2
S = \/Zi:l (Xl &M
n—1

Di mana:
S? s varians
S : standar deviasi
Xi : skor keseluruhan
fi : jumlah frekuensi
x . skor rata-rata
n © banyaknya subjek penelitian®

Adapun yang menjadi langkah-langkah penyusunan data hasil pengamatan

menggunakan bentuk rata-rata dan standar deviasi yaitu sebagai berikut:

22K gy XS nxifi
n =1 fi

Dimana:
X : skor rata-rata
Yxi :jumlah skor keseluruhan

>fi  :jumlah frekuensi

n : banyaknya subjek penelitian

®R.-D. Hilgers, N. Heussen, and S. Stanzel, Statistik, Deskriptive, 2019,
https://doi.org/10.1007/978-3-662-48986-4_2900.
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Sedangkan untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus:

,_ MY fixd? o 3l xi-?
5= n(n—1)
n . W2
Y0 i
n—1

Di mana :
s? : varians
S : standar deviasi
Xi : skor keseluruhan
fi : jumlah frekuensi
x : skor rata-rata
n © banyaknya subjek penelitian®

2. Analisis inferensial

Analisis inferensial biasa digunakan karena jumlah populasi yang amat
besar dan luas serta keterbatasan yang dimiliki seorang peneliti. Namun analisis
inferensial mempunyai kegunaan yang lebih luas, dilihat dari hasil analisisnya.
Hasil yang diperoleh tidak hanya sekedar menggambarkan keadaan atau fenomena
yang dihasilkan objek penelitian, namun dapat digeneralisasikan secara luas
kedalam wilayah populasi.®’” Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dari data hasil belajar siswa baik dengan pre-test
maupun post-test.

a. Uji normalitas

®R.-D. Hilgers, N. Heussen, and S. Stanzel, Statistik, Deskriptive, 2019,
https://doi.org/10.1007/978-3-662-48986-4_2900.
87Ali Muhson, Teknik Analisis Data, (ABA Journal No.4 (2017), 24-25.


https://doi.org/
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data uji mempunyai
distribusi normal atau tidak. Setelah didapatkan data dari nilai uj ipre-test, dan juga
sampel diberikan perlakuan berbeda, maka kemudian diberikan uji post-test dan
selanjutnya data tersebut diuji ke normalitasnya. Untuk pengujian tersebut

digunakan uji Chi-kuadrat. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

¥ (0i—E)?
= 21—1 T
Dengan :
k : banyaknya kelas interval
x? : hargachi-kuadrat
Oi : frekuensi hasil observasi
Ei : frekuensi yang diharapkan®

Dengan Kriteria pengujian yaitu jika x?hitung < X*tabet Maka data distribusi
normal.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang diteliti. Jika kedua kelompok
mempunyai varians yang sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogen.
Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Vb
fmtung -
Vt
Keterangan:
Vb : varians terbesar

VUt : varians terkecil
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Adapun Kkriteria pengujiannya yaitu jika Fhitung < Ftabet maka sampel
yang diteliti homogen, pada taraf signifikan (a) = 0,05 derajat kebebasan (dk) =
(vb.vk); di mana vy = n—1,dan vk = n—1.

c. Uji hipotesis

Setelah menguji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t berpasangan (paired t-test). Uji-t
berpasangan ini merupakan pengujian hipotesis yang di mana data yang digunakan
berpasangan (tidak bebas). Objek penelitian biasanya adalah satu individu dengan

dikenai 2 perlakuan yang berbeda. Adapun Uji-t berpasangan bisa dihitung dengan

rumus :
md
t =
vz _ (Xd)?
Voo n
n(n-—1)

Keterangan:
t cUjit
md  : rata-rata selisih nilai post dan pre (nilai post- nilai pre)
d? : selisih skor tes awal dan tes akhir
n : banyaknya sampel pengukuran.

Adapun kriteria pengujiannya yaitu apabila trit > ttap maka Ho ditolak

dan H; diterima dan apabila tnic < ttap.*®

%8 Amirotun Sholikhah, Statistik Deskriptif dalam Penelitian Kualitatif, (Komunika,Vol. 10,
No. 2, Juli-Desember 2016), 345.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil penelitian.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dan hasil
penelitian.
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Analisis Validasi Instrumen
Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji validasi
instrumen oleh beberapa ahli dalam bidang pendidikan Pendidikan Agama Islam.
Pada penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu instrumen lembar observasi
dan instrumen tes. Selanjutnya peneliti meminta kepada satu dosen ahli dan satu guru
mata pelajaran Akidah Akhlak untuk memberikan penilaian terhadap instrumen.

Tabel 4.1
Validator Soal Pre-Test dan Post-Test

No. Nama Pekerjaan / Jabatan

Andi Arif Pamessangi, S.Pd.l.,  Dosen dan Ketua Program Studi Pendidikan
M.Pd. Agama Islam

Guru Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah

2. Musjamadi, S.Pd. Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo

Adapun hasil validasi oleh validator tentang soal pre-test dari

beberapa aspek yang dinilai, dirangkum sebagai berikut:

52
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Tabel 4.2.
Hasil Validasi Soal Pre-Test
Validator
No.  Aspek yang dinilai s s, XS n(l) oy Ket
| 1
Materi Soal
1. Soal-soal sesuai Sangat
dengan indikator 4 4 3 3 6 6 ! Valid
2. Batasan
pertanyaan dan
Sangat
jawaban 3 3 2 2 4 6 0,67 valid
1. yangdiharapkan
jelas
3. Materi yang
ditanyakan
Y 4 4 2 3 5 6 o083 ondat
Valid
sesuaidengan
kompetensi
4. Isi materi sesuai S
dengan jenjang, 3 4 2 3 5 6 083 \i‘”ﬁgt
jenis sekolah dan all
tingkat kelas
Kontruksi
1. Menggunakan
kata tanya atau Sangat
perintah yang 3 4 2 3 5 6 0,83 valid
menuntut jawaban
uraian
2. Ada petunjuk S
yang jelas tentang 4 3 3 2 5 6 083 \i‘”?gt
cara mengerjakan all
2. soal
3. Ada pedoman 4 4 3 3 5 6 1 Sangat
penskorannya Valid
4. Tabel, gambar,
grafik disajikan 3 3 2 2 4 6 0,67 Sangat
dengan jelas dan Valid
terbaca
5. Butir soal tidak Sangat
bergantung pada 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid

butir soal



sebelumnya
Bahasa

1. Rumusan
kalimat soal
komunikatif
2. Butir soal
menggunakan 3 4
bahasa Indonesia
yang baku
3. Rumusan
kalimat tidak

3. menimbulkan 4 3
penafsiran ganda
atau salah
pengertian
4. Menggunakan
bahasa/kata yang 4 3
umum (bukan
bahasa lokal)
5. Rumusan soal
tidak mengandung
katakata yang
dapat menyinggung
perasaan siswa

Rata-Rata v

0,67

0,83

0,83

0,83

0,83

0,81
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Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi diatas diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,81 jika

dibandingkan dengan menggunakan interpretasi Aiken s dari validitas isi instrument

pre-test dapat dikatakan sangat valid.

Adapun hasil dari kegiatan validasi yang dilakukan oleh validator yaitu

Bapak Hasriadi, S.Pd., M.Pd. tentang lembar observasi pengamatan aktivitas siswa

dari beberapa aspek yaitu sebagai berikut:

Tabel. 4.3.

Tabel Hasil VValidasi Lembar Observasi
Pengamatan Aktivitas Siswa

Validator
No.  Aspek yang dinilai
I

S1

>'s

n(c-1)

Vv

Ket
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Petunjuk

Petunjuk lembar

pengamatan Sangat
dinyatakan dengan Valid
jelas

Cakupan Aktivitas

1. Petunjuk lembar
pengamatan
dinyatakan dengan
jelas

3 2 2 3 0,67  Valid

2. Komponen
aktivitas siswa
termuat dengan
lengkap

3 2 2 3 0,67 Valid

3. Komponen

aktivitas siswa dapat Sangat
teramati dengan Valid
baik

Bahasa

1. Menggunakan
bahasa Indonesia 3 2 2 3 0,67 Valid
yang baik dan benar

3. 2. Menggunakan

bahasa yang mudah 4 3 3 3 1 Sangat
. . Valid
dipahami
3. Menggunakan
pernyataan yang 3 2 2 3 0,67 Valid
komunikatif
Rata-Rata v 0,82 Valid

Berdasarkan hasil validasi diatas diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,82 jika
dibandingkan dengan menggunakan interpretasi 4iken’s dari validitas isi instrumen
lembar observasi pengamatan aktivitas siswa dapat dikatakan sangat valid.

b. Analisis Reliabilitas Instrumen

Setelah validasi instrumen, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada
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instrumen untuk mengetahui kereliabelnya. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4.
Hasil Reliabilitas Isi Soal Pret-Test
Skala Penilaian da)
No. Aspek yang dinilai d (A) “ Ket
1234

Materi Soal

'1. Spal-soal sesuai dengan 9 1 i ST

indikator

2. Batasan pertanyaan dan

jawaban yang diharapkan 2 0,75 - ST
1. jelas

3. Materi yang ditanyakan 11 0,88 i ST

sesuai dengan kompetensi

4. Isi materi sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah dan 1 1 0,88 0,87 ST
tingkat kelas

Kontruksi

1. Menggunakan kata tanya
atau perintah yang menuntut 1 1 0,88 - ST
jawaban uraian

2. Ada petunjuk yang jelas

tentang cara mengerjakan 1 1 0,88 - ST
soal

2.
3. Ada pedoman ) 1 i ST
penskorannya
4. Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan jelas dan 2 0,75 - ST
terbaca
5. Butir spal tidak bergantung 5 0.75 0,85 ST
pada butir soal sebelumnya
Bahasa

3. ;
1. Rumusan kalimat soal 5 0.75 i ST

komunikatif



2. Butir soal menggunakan

57

bahasa Indonesia yang baku 11 0.88 i ST
3. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran 1 1 0,88 - ST
ganda atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa 1 1 0,88 - ST
lokal
5. Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang 11 0,88 0,85 ST
dapat menyinggung perasaan
siswa
Rata-rata g4 ) 0,86 ST
Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements g¢4 ) = 0,86
Derajat Disagreements g4 ) =1—-d@) =1-0,86 =0,14
Tabel 4.5.
Hasil Reliabilitas Isi Soal Pret-Test
Skala Penilaian d@)
No. Aspek yang dinilai d (A) “ Ket
I 23 4
Materi Soal
'1. Spal-soal sesuai dengan 5 1 i ST
indikator
1. 2. Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan 2 0,75 - ST
jelas
3. Materi yang ditanyakan 11 0,88 0,84 ST

sesuai dengan kompetensi



4. Isi materi sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas

Kontruksi

1. Menggunakan kata tanya
atau perintah yang menuntut
jawaban uraian

2. Ada petunjuk yang jelas
tentang cara mengerjakan
soal

3. Ada pedoman
penskorannya

4. Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan jelas dan
terbaca

5. Butir soal tidak bergantung
pada butir soal sebelumnya

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal
komunikatif

2. Butir soal menggunakan
bahasa Indonesia yang baku

3. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4. Menggunakan bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa
lokal

5. Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang
dapat menyinggung perasaan
siswa

Rata-rata g4 )

Perhitungan reliabilitas:

Derajat Agreements g¢4 ) = 0,87

0,88

0,88

0,88

0,75

0,88

0,75

0,88

0,88

0,88

0,88

0,90

0,85

0,87

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST
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Derajat Disagreements g4 ) =1—-d@) =1-0,87=0,13

Tabel 4.6.
Hasil Reliabilitas Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa
Skala Penilaian 14)
No. Aspek yang dinilai d (A) “ Ket
1234
1 Pgtunjuk lembar pepgamatan 1 1 1 ST
dinyatakan dengan jelas
1: Komponen aktiv_itas siswa 1 0,75 ) T
dinyatakan dengan jelas
9 2. Komponen aktivitas siswa 1 0,75 0,83 T
termuat dengan lengkap
3. Komponen aktivitas siswa 1 1 ST
dapat teramati dengan baik
1. Menggunakan bahasa
3. Indonesia yang baik dan 1 075 . T
benar
2. Menggunalfan bah_asa 1 1 0,88 ST
yang mudah dipahami
3. Menggun_akap pernyataan 1 0,75 i T
yang komunikatif

Rata-rata g4 ) 0,88 ST

Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements g¢4 ) = 0,88
Derajat Disagreements g4 ) =1—-d@) =1-0,88=0,12

Dari beberapa tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kereliabelan
instrumen sangat tinggi dimana pada uji instrumen pre-test sebesar 0,86; post-test
sebesar 0,87; dan uji instrumen lembar observasi pengamatan aktivitas siswasebesar
0,88.

2. Analisis Statistik Deskriptif
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a. Hasil analisis pre-test

Berdasarkan hasil pre-test siswa kelas V. A diperoleh rata-rata nilai hasil
pre-test siswa dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata sebesar 42,9. Untuk
memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor pre-test dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Deskripsi Perolehan Skor Pre-Test
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Rata-Rata 42.9
Standar Deviasi 12,69
Varians 160,87
Nilai Terendah 16
Nilai Tertingi 67

Berdasarkan tabel diatas yang menggambarkan tentang distribusi skor pre-
test siswa pada kelas sebelum menggunakan media animasi anak dan media
Powerpoint menunjukkan bahwa dari siswa mempunyai nilai rata-rata 42,9; varians
sebesar 160,87 dan standar deviasi sebesar 12,69 dari skor ideal 100. Sedangkan
skor terendah 16 danskor tertinggi 67.

Jika skor pre-test dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh

tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test sebagai berikut:

Tabel 4.8
Pengkategorian Perolehan Pre-Test
No.  Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase
1 90 -100 Sangat Baik 0 0%
2 80 -89 Baik 0 0%
3 70-79 Cukup 0 0%
4 60 - 69 Kurang 2 6%
5 Kurang dari 60 Sangat Kurang 33 94%
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Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel diatas diperolen bahwa pembelajaran akidah akhlak
sebelum menggunakan media animasi anak dan media Powerpoint skor yang
didapatkan siswa tidak masuk ke dalam kategori sangat baik, baik, dan cukup.
Kemudian 2 orang masuk ke kategori kurang dengan persentase 6% dan 33 orang
termasuk kedalam kategori sangat kurang dengan persentase 94%. Dengan
demikian apabila dikaitkan dengannilai rata-rata siswa jelas bahwa ketuntasan nilai
siswa sangat kurang.

b. Hasil analisis post-test
Berdasarkan hasil post-test kelas V. A diperoleh bahwa rata-rata hasil

post-test siswa setelah menggunakan aplikasi Powerpoint dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.9
Deskripsi Perolehan Skor Post-Test

No. Statistik Nilai Statistik
1 Ukuran Sampel 35

2 Rata-rata 71,91
3 Standar Deviasi 16,64
4 Varians 276,90
5 Nilai Terendah 30

6 Nilai Tertinggi 92

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tentang distribusi skor post-test
setelah menggunakan aplikasi animasi anak dan Powerpoint dengan nilai rata-rata
71,91; varians sebesar 276,90; standar deviasi sebesar 16,64 dari skor ideal 100.
Sedangkan skorterendah 30 dan skor tertinggi 92. Jika skor dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh tabeldistribusi frekuensi dan persentase post-

test sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Pengkategorian Perolehan Post-Test
No.  Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase
1 90 -100 Sangat Baik 6 17%
2 80 -89 Baik 8 23%
3 70-79 Cukup 8 23%
4 60 - 69 Kurang 6 17%
5 Kurang dari 60 Sangat Kurang 7 20%
Jumlah 35 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil belajar siswa setelah menggunakan
media animasi anak dan media Powerpoint adalah 6 orang siswa mendapat nilai
dengan kategori sangat baik, 8 orang siswa dengan kategori baik, 8 orang siswa
dengan kategori cukup, 6 orang siswa dengan kategori kurang dan 7 orang siswa
dengan kategori sangat kurang. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan nilai
rata-rata siswa maka perolehan nilai tersebut berada dikategori cukup.

c. Hasil analisis data observasi pengamatan aktivitas siswa

Peneliti menggunakan lembar observasi pengamatan siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan media
animasi anak dan media Powerpoint. Penilaian aktivitas siswa menggunakan skala
likert dengan kategori penilaian aktivitas siswa dinyatakan dalam empat kategori
yaitu 4 untuk kategori - sangat baik, 3 untuk kategori -baik, 2 untuk kategori -
kurang baik dan 1 = untuk kategori — tidak baikl. Kemudian dihitung persentase
aktivitas siswaberdasarkan rumus persentase aktivitas. Hasil analisis data lembar
observasi pengamatan aktivitas siswa dapat di lihat pada tabel berikut

Tabel 4.11
Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Rata-rata Skor Skor Persentase

Aktivitas Siswa Maksimum Aktivitas Kategorl




63

3,8 4 95% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa apresiasi positif siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak menggunakan media animasi anak dan media

Powerpoint sangat baik.

3. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan pengujian normalitas sebelum menggunakan media
animasi anak dan media Powerpoint diperoleh nilai rata-rata = 42,9; standar deviasi
= 12,69; skor tertinggi = 67 ; skor terendah = 16 ; kemudian diperoleh
X2hitung = 3,792099 dan x%waper = 11,070 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%.
Dengan demikian diperoleh bahwa x?hitung < X?taber ini berarti skor hasil belajar
siswa sebelum menggunakan media animasi anak dan media Powerpoint
terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas setelah menggunakan media
animasi anak dan media Powerpoint diperoleh nilai rata-rata 71,91; standar

deviasi 16,64 ; skor tertinggi
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92 ; skor terendah 30, kemudian diperoleh nilai x?itung = 10,8229 dan
x%tabet =11,070 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% . Dengan demikian diperoleh
bahwa x?hitung < X%taber ini berarti skor hasil siswa belajar setelah menggunakan
media animasi anak dan media Powerpoint terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
mempunyai varians yang homogen. Untuk menguji kesamaan varians tersebut

digunakan rumus :

=Vb
Fhitung
Vvt
Adapun Kriteria pengujiannya yaitu :
Jika Fhritung < Fraver maka sampel yang diteliti homogen dengan taraf

signifikan (a) = 0,05 derajat kebebasan (dk) = (v» . vx); dimana vs =n — 1, dan

vk =n—1.
Tabel 4.12
Nilai VVarians Besar dan Kecil
Data yang dibutuhkan Pre-Test Post-Test
Jumlah Sampel 35 35
Rata-rata 429 71,91
Standar Deviasi 12,69 16,64

Varians 160,87 276,90
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vk =n—1=235-1 =34 (untuk varians terkecil )

Taraf signifikan (a) = 0,05

Maka didapat Ftapet = 1,77

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan, maka diperoleh
Fhritung = 1,72 dan Ftaper = 1,77 . Karena Fhitung < Ftaber , Maka dapat

disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t berpasangan (paired t-test). Uji-t
digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar akidah akhlak
siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) menggunakan media animasi anak

dan media Powerpoint diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Sampel Rata-Rata Hasil Belajar ~ Standar Deviasi Uji-T
thitung * tabel
Pre-test 42,9 12,69
Post-test 71,91 16,64 1,58 1,69092

Dari hasil penelitian diperoleh thitung = 1,58 dan ttaver = 1,69092 . Di
mana thitung < teabel atau thitung = 1,58 < traver = 1,69092 dengan taraf signifikan
5%, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan hasil belajar
siswa sebelum menggunakan media animasi anak dan media Powerpoint dan

setelah menggunakan media animasi anak dan media Powerpoint. Di mana rata-
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rata hasil belajar siswa setelah menggunakan animasi anak dan media Powerpoint
(post-test) masuk kategori cukup dari pada sebelum animasi anak dan media
Powerpoint (pre-test) pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo.

Dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test) menggunakan animasi anak dan media Powerpoint diperoleh
thitung = 1,58. Dari tabel distribusi t, dengan derajat kebebasan (dk)=n—-1=34
—1 = 35. Dengantaraf signifikan (a) = 0,05 dan teaver = 1,69092. Karena thitung
< traber maka Hy diterima dan Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan hasil belajar
akidah akhlaksiswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan
animasi anak dan media Powerpoint.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one-group
pre test-post test design yaitu melibatkan satu kelompok yang diberikan perlakuan.
Kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah siswa yang diajar menggunakan
animasi anak dan media Powerpoint pada materi akidah akhlak selama 3 kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pemberian soal pre-test.Selanjutnya
pada pertemuan kedua dilakukan pembelajaran menggunakan animasi anak dan
media Powerpoint. dengan materi akidah akhlak, dan pada pertemuan Kketiga
diberikan soal post-test. Pada penelitian ini kelas yang diteliti adalah kelas V.A,
dengan jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 35 orang siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hasil belajar siswa sebelum

menggunakan animasi anak dan media Powerpoint dan hasil belajar setelah
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menggunakan animasi anak dan media Powerpoint serta melihat keefektifan
animasi anak dan media Powerpoint pada materi akidah akhlak.
1. Hasil Belajar Akidah Akhlak sebelum Menggunakan Animasi Anak dan
Media Powerpoint
Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum
menggunakan animasi anak dan media Powerpoint (pre-test) yaitu 42,9, dengan
nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 67. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan
dengan kategori penilaian maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa sebelum
menggunakan animasi anak dan media Powerpoint masuk ke predikat sangat
kurang.
2. Hasil Belajar Akidah Akhlak setelah Menggunakan Animasi Anak dan
Media Powerpoint
Berdasarkan hasil analisis data setelah menggunakan animasi anak dan
media Powerpoint (post-test) diperoleh nilai rata-rata 71,91 , dengan nilai terendah
30 dan nilai tertinggi 92. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori
penilaian maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan
animasi anak dan media Powerpoint berada dalam kategori cukup.
3. Efektivitas Pembelajaran Dengan Animasi Anak dan Media Powerpoint
Terhadap Hasil Belajar Siswa
Setelah diberikan pembelajaran menggunakan animasi anak dan media
Powerpoint, maka dapat dilihat keefektifan dari hasil belajar siswa dengan
membandingkan pre-test dan post-test. Dari hasil post-test diperoleh nilai rata-rata

71,91 dengan nilaiterendah 30 dan nilai tertinggi 92. Berdasarkan hasil analisis



67

statistik pada tahap akhir, yaitu Uji-t berpasangan (paired test), diperoleh
kesimpulan bahwa H: diterima dan Ho ditolak artinya terdapat perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan animasi anak dan media Powerpoint.
Jika dilihat dari nilai rata-rata post-test setelah menggunakan animasi anak dan
media Powerpoint maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran animasi anak dan

media Powerpoint efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi Akidah Akhlak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebelum menggunakan nimasi anak dan media Powerpoint (pre-test) berada pada
kategori sangat kurang.

Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
menggunakan nimasi anak dan media Powerpoint (post-test) berada pada kategori
cukup.

Dari hasil uji t diperoleh thiung< tanel maka Hz diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudahmenggunakan
nimasi anak dan media Powerpoint, sehinggga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran nimasi anak dan media Powerpointefektif terhadap hasil belajar
siswa pada materi Akidah Akhlak kelas V Madrasah Ibtidaiyah Pesantren

Modern Datok Sulaiman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah

Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dalam penelitian ini, maka penulis

mengemukakan beberapa saran sebagaiberikut:

1.

Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan

masukan dalam melakukan kreativitas dan inovasi dalam penggunaan teknik

68
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pengajaran.

2.

Bagi siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo, agar mampu mempertahankan dan meningkatkan lagi prestasi
belajarnya baik itu disekolah maupun diluar sekolah, terkhusus untuk mata
pelajaran Akidah Akhlak.

Bagi guru-guru, peneliti berharap agar senantiasa memberikan motivasi-
motivasi serta dorongan kepada siswa untuk tetap semangat dalam belajar,
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, guru juga
harus dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar
siswa tertarik dan senang dalam belajar, khususnya pada mata pelajaran

Akidah Akhlak.
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